










1.1 Latar Belakang 
Hati merupakan organ metabolisme terpenting dalam proses sintesis, 
penyimpanan, dan metabolisme, sehingga hati sangat mudah menjadi sasaran utama 
toksikasi (Amirudin R., 2009). Bahan kimia yang menyebabkan kerusakan hati 
disebut dengan hepatotoxin. Hepatotoksin dapat berupa bahan-bahan kimia industri, 
jamur, obat-obatan kimia maupun obat herbal yang dapat menyebabkan suatu 
disfungsi protein, lipid peroksidasi, kerusakan DNA dan stres oksidatif (Singh et.al, 
2012). Salah satu zat kimia yang dapat menyebabkan kerusakan hati antara lain 
adalah karbon tetraklorida (CCl4), yang bersifat toksik dan sering digunakan dalam 
pestisida (Dienstag, 2001). Pada tahun 2015 dilaporkan terdapat 639 kasus kematian 
akibat keracunan pestisida (BPOM, 2015).  
Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan zat hepatotoksin yang paling sering 
digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan hepatotoksisitas. CCl4 dapat 
menyebabkan kerusakan pada hati yang disebabkan oleh radikal bebas (Wijayanti, 
2003). Kerusakan sel hepar yang disebabkan oleh CCl4 menyebabkan nekrosis pada 
sentrilobular diikuti fibrosis sel (Chundong et.al, 2002). Hasil radikal bebas CCl4 
akan mempengaruhi asam lemak rantai panjang tak jenuh (PUFA) dan menghasilkan 
peroksidasi lemak (Degaldo, 2011). Peroksidasi lemak menghasilkan zat akhir berupa 
malondihaldehida (MDA) yang bersifat toksik terhadap sel (Vogel, 2008). MDA 












2009). Di dalam tubuh terdapat keseimbangan antara prooksidan dan antioksidan 
(Makker et.al, 2009). Peningkatan kadar radikal bebas di dalam tubuh akan direspon 
oleh antioksidan endogen. Jika kadarnya berlebih maka dibutuhkan antioksidan 
eksogen seperti vitamin C, vitamin E, asam urat, flavanoid dan lain-lain (Kefer et.al, 
2009). 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan adalah 
terong belanda (Solanum betaceum). Tanaman ini mengandung antioksidan berupa 
flavonoid, asam fenolik, dan vitamin C (Abdul et al, 2015). Senyawa flavonoid akan 
menyumbangkan satu atom hidrogen untuk menstabilkan radikal peroksidasi lemak 
(Hamid, 2010). Menurut penelitian Abdul Kadir et al, tahun  2015 selama seminggu 
ekstrak terong belanda dapat digunakan untuk terapi obesitas serta menaikkan 
aktivitas antioksidan dari SOD, GPx, dan TAS dan menurunkan anti inflamasi. 
Semua yang terkandung dalam buah terong belanda mulai dari kulit, biji dan daging 
buah mengandung flavanoid yang dapat menangkal radikal bebas (Oktarini et al, 
2014). Antioksidan flavonoid pada buah terong belanda (Solanum betaceum) 
memiliki kadar tertinggi dibandingkan dengan flavonoid pada tomat cerry kuning 
(Solanumly copersium var. Cerasiform), tomat cerry merah (Solanumly copersium 
var. Cerasiform), dan tomat (Lycopersium esulentum) sebesar 6,44 mg/g, 1,88 mg/g, 
1,71 mg/g, 1,66 mg/g (Noor Atiqah et.al, 2014). 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh ekstrak buah terong belanda (Solanum betaceum) sebagai hepatoprotektor 













1.2 Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh ekstrak buah terong belanda (Solanum betaceum) sebagai 
hepatoprotektor terhadap kadar malondialdehida pada tikus putih (Rattus norvegicus) 
yang diinduksi CCl4? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk membuktikan pengaruh ekstrak buah terong belanda (Solanum 
betaceum) sebagai hepatoprotektor terhadap kadar malondihaldehida pada 
tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi CCl4. 
1.3.2  Tujuan Khusus 
1.  Mengetahui besar hubungan antara dosis ekstrak buah terong 
belanda (Solanum betaceum) sebagai hepatoprotektor terhadap 
kadar malondialdehida pada hepar tikus putih (Rattus 
norvegicus) yang diinduksi CCl4. 
2.  Menentukan dosis yang memberikan efek pada ekstrak buah 
terong belanda (Solanum betaceum) sebagai hepatoprotektor 
terhadap kadar malondialdehida pada hepar tikus putih (Rattus 
norvegicus) yang diinduksi CCl4. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1  Manfaat Akademis 
1. Menambah pengetahuan pengaruh ekstrak buah terong belanda 












malondialdehida pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang 
diinduksi CCl4. 
2.  Menjadi dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pengaruh ekstrak buah terong belanda 
(Solanum betaceum). 
1.4.2 Manfaat Klinis 
Sebagai bukti ilmiah tentang adanya pengaruh ekstrak buah terong 
belanda (Solanum betaceum) sebagai hepatoprotektor terhadap kadar 
malondihaldehida pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi CCl4. 
 1.4.3 Manfaat Masyarakat 
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat tanaman 
terong belanda (Solanum betaceum) sebagai alternatif pilihan untuk 
antioksidan. 
 
 
